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masalah, tujuan dan hasil penelitian yang diperoleh serta kesimpulan.
Abstrak berisi informasi penting tentang isi tulisan yang ditulis secara
singkat, padat, dan jelas dalam satu paragraf, maksimal 200 kata. Abstrak
hanya terdiri satu paragraf, ditulis menggunakan Californian FB 10pt, jarak
antar baris 1 spasi. Rational pragmatism in the context of smallholder
plantation, especially in the palm oil industry, is highly relevant in
enhancing community income through an Islamic economic approach. The
Mudarabah model, an Islamic economic concept where capital is jointly
managed between investors and entrepreneurs with profit-sharing, can
serve as the foundation to support income growth in this sector. The
application of Mudarabah principles allows small farmers or plantations to
partner with core entities or investors. Farmers provide land and labor,
while the core company supplies capital in the form of technology,
seedlings, and technical guidance. The profit from the harvest is then shared
as agreed upon, with the profit distribution based on previously agreed-
upon proportions. This enables small farmers or plantations to gain access
to capital, technology, and a broader market through partnerships with
core companies. As a result, they can improve production yields and the
quality of palm oil. The profits obtained from increased production will be
shared between both parties according to the Mudarabah agreement.
Beyond income enhancement, this approach also encourages risk-sharing
between both parties. With mutually beneficial advantages, this model
strengthens economic inclusion, empowers farmers, and supports Sharia-
compliant economic principles without burdening them with high debt.
With a pragmatic and rational approach underlying the Mudarabah model
in the palm oil plantation, it can serve as a strong foundation to support fair
and sustainable community income enhancement within the framework of
Islamic economics.
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Mudarabah ~ dalam  ekonomi Pragmatisme rasional dalam konteks perkebunan inti rakyat, terutama

syariah, ~ Pragmatisme  dan pada perkebunan sawit, sangat relevan dalam upaya meningkatkan

rasionalitas dalam perkebunan = pendapatan masyarakat dengan pendekatan ekonomi syariah. Model

sawit, Peningkatan pendapatan mudarabah, sebuah konsep ekonomi Islam di mana modal dikelola bersama

masyarakat  melalui  model " aneara investor dan pengusaha dengan pembagian keuntungan, dapat

mudarabah. menjadi landasan utama dalam mendukung peningkatan pendapatan di
sektor perkebunan ini.Penerapan prinsip mudarabah memungkinkan para
petani atau perkebunan kecil untuk bermitra dengan entitas pemodal atau
perusahaan inti. Petani menyediakan lahan dan tenaga kerja, sedangkan
perusahaan inti menyediakan modal dalam bentuk teknologi, bibit, dan
bimbingan teknis. Keuntungan dari hasil panen kemudian dibagi sesuai
kesepakatan, di mana pembagian laba didasarkan pada proporsi yang
disetujui sebelumnya. Hal ini memungkinkan para petani atau perkebunan
kecil untuk mendapatkan akses ke modal, teknologi, dan pasar yang lebih
luas melalui kemitraan dengan perusahaan inti. Dengan demikian, mereka
dapat meningkatkan hasil produksi dan kualitas hasil sawit. Keuntungan
yang diperoleh dari peningkatan produksi ini akan diberikan kepada kedua
belah pihak sesuai kesepakatan mudarabah. Selain peningkatan
pendapatan, pendekatan ini juga mendorong pembagian risiko antara kedua
belah pihak. Dengan manfaat yang saling menguntungkan, model ini
memperkuat inklusi ekonomi, memajukan petani, dan mendukung prinsip
ckonomi syariah tanpa membebani mereka dengan utang yang tinggi.
Dengan pendekatan pragmatis dan rasional yang mendasari model
mudarabah dalam perkebunan sawit, hal ini dapat menjadi landasan yang
kuat dalam mendukung peningkatan pendapatan masyarakat secara adil
dan berkelanjutan dalam kerangka ekonomi syariah.

Pendahuluan

Rasionalitas pragmatis dalam perkebunan inti rakyat, khususnya dalam industri
minyak kelapa sawit, telah menjadi semakin penting dalam kerangka ekonomi Islam. Dalam
upaya meningkatkan mata pencaharian dan pendapatan masyarakat, penerapan model
Mudarabah menjadi landasan kerja sama keuangan dan pertumbuhan yang menjanjikan.
Minyak kelapa sawit, sebagai pondasi ekonomi yang vital di berbagai wilayah, telah
mendorong tinjauan kembali terhadap pendekatan, memunculkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana memperkuat perkebunan inti rakyat. Dalam konteks prinsip
ekonomi Islam, perpaduan rasionalitas pragmatis dan sistem Mudarabah menjadi jalan yang
menjanjikan menuju kemajuan ekonomi yang berkelanjutan, bukan hanya bagi perkebunan
inti rakyat tetapi juga bagi masyarakat secara lebih luas. Model kerjasama ini memfasilitasi
kemitraan antara perusahaan inti dan perkebunan kecil, mendorong pembagian sumber
daya, risiko, dan keuntungan secara adil. Inti dari model Mudarabah terletak pada sifat
kolaboratifnya, di mana sumber daya dan keahlian dipadukan antara investor atau
perusahaan inti dan perkebunan kecil. Hubungan simbiosis ini memberdayakan petani kecil

dengan memberikan akses kepada mereka terhadap modal, teknologi, dan pasar yang lebih
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luas, sambil memungkinkan perusahaan inti untuk memanfaatkan pengetahuan lokal dan
tenaga kerja. Ini mewakili tanggung jawab bersama di mana risiko dan imbalan
didistribusikan sesuai dengan persyaratan yang disepakati. Terutama, simbiosis ini sejalan
dengan prinsip ekonomi syariah tentang kerja sama ekonomi, keadilan, dan berbagi risiko,
melampaui praktik keuangan konvensional.

Dalam menghadapi tantangan yang dihadapi oleh perkebunan inti rakyat, terutama
dalam industri minyak kelapa sawit, paradigma kolaboratif ini menjamin lebih dari sekadar
keuntungan finansial. Ini menimbulkan rasa inklusi, di mana petani yang terpinggirkan
menjadi peserta aktif dalam aktivitas ekonomi yang sebelumnya di luar jangkauan mereka.
Model Mudarabah, yang berakar pada etos ekonomi Islam, tidak hanya meningkatkan
pendapatan tetapi juga martabat dan pemberdayaan di kalangan komunitas yang terlibat.
Dengan meruntuhkan hambatan masuk yang sering dihadapi oleh perkebunan inti rakyat,
model ini memajukan keberlanjutan, menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan dan pengembangan ekonomi sambil mematuhi standar etis dan syariah.

Lebih lanjut, kesuksesan model Mudarabah tidak hanya diukur dari peningkatan
keuntungan; tetapi terlihat dalam distribusi keuntungan yang adil di antara semua pihak
yang terlibat. Struktur partisipatif model ini tidak hanya meningkatkan hasil keuangan
tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama dan manfaat timbal balik. Sistem
seperti ini, yang berakar pada prinsip etis dan syariah, tidak hanya memperkuat struktur
ekonomi perkebunan inti rakyat tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan komunal di
daerah tersebut. Dalam praktiknya, model kerjasama antara perusahaan inti dan perkebunan
kecil juga memberikan dampak yang lebih luas. Keberhasilan model Mudarabah bukan
hanya terbatas pada aspek finansial semata, tetapi juga mempromosikan kemandirian dan
keberlanjutan. Dengan memperluas akses ke sumber daya dan teknologi, model ini
memberikan peluang bagi petani kecil untuk meningkatkan efisiensi produksi dan
meningkatkan kualitas hasil. Peningkatan hasil produksi ini secara langsung berkontribusi
pada pendapatan yang lebih baik bagi petani, yang pada gilirannya berdampak positif pada
kondisi ekonomi masyarakat secara keseluruhan.

Selain itu, prinsip-prinsip syariah yang menjadi landasan dari model Mudarabah
mengarah pada praktek ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan. Dengan pembagian
keuntungan yang didasarkan pada prinsip kerja sama dan kesepakatan bersama, model ini
tidak hanya memastikan kesuksesan finansial tetapi juga memupuk nilai-nilai kesetaraan

dan keadilan di tengah-tengah praktik ekonomi. Hal ini menciptakan lingkungan di mana
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pertumbuhan ekonomi terjaga seiring dengan penghormatan terhadap nilai-nilai etis,
memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat serta lingkungan sekitarnya.

Dengan demikian, dalam menjelajahi keseimbangan antara kebutuhan ekonomi dan
prinsip-prinsip etis, model Mudarabah dalam perkebunan sawit menawarkan landasan yang
kokoh untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara inklusif. Melalui pendekatan
kolaboratif yang berdasarkan pada prinsip-prinsip ekonomi Islam, model ini tidak hanya
memperkuat sektor perkebunan sawit, tetapi juga memberdayakan komunitas lokal,
memperkuat ikatan sosial, dan memajukan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan
bermartabat.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang dapat digunakan untuk mengeksplorasi dampak
pragmatisme rasional perkebunan inti rakyat dengan model Mudarabah terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat dalam konteks ekonomi syariah, khususnya dalam
sektor perkebunan sawit, dapat melibatkan serangkaian pendekatan terstruktur.
pendekatan kualitatif dapat dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam dengan
pemangku kepentingan, seperti petani kecil, perusahaan inti, ahli ekonomi syariah, dan
tokoh masyarakat setempat. Ini akan memberikan wawasan tentang persepsi, tantangan,
dan manfaat dari implementasi model Mudarabah dalam perkebunan sawit.

Pendekatan kuantitatif dapat dilakukan dengan menganalisis data ekonomi terkait,
seperti pendapatan sebelum dan sesudah penerapan model Mudarabah, produktivitas
tanaman sawit, distribusi keuntungan, dan indikator ekonomi lainnya. Data ini dapat
memberikan gambaran yang lebih terukur tentang dampak secara numerik. Penelitian dapat
dilengkapi dengan studi kasus di beberapa lokasi perkebunan sawit yang menerapkan model
Mudarabah. Hal ini akan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang implementasi
model tersebut, termasuk tantangan yang dihadapi dan faktor-faktor yang mendukung
kesuksesannya. Pengamatan partisipatif di lapangan juga akan menjadi bagian penting dalam
metodologi, memungkinkan peneliti untuk memahami secara langsung dinamika kerja sama
antara perusahaan inti dan petani kecil, serta dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat
secara umum.

Survei luas di masyarakat setempat dapat dilakukan untuk mengumpulkan persepsi
yang lebih luas tentang keberhasilan model Mudarabah dalam meningkatkan pendapatan
dan keadilan ekonomi. Hal ini akan memberikan data yang lebih representatif tentang

penerimaan dan harapan masyarakat terhadap model tersebut. Dengan kombinasi metode
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kualitatif, kuantitatif, studi kasus, observasi lapangan, dan survei luas, penelitian ini akan
memberikan pemahaman holistik tentang efektivitas dan dampak dari penerapan model
Mudarabah dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dalam konteks ekonomi syariah di
sektor perkebunan sawit.

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh pragmatisme rasional dalam
perkebunan inti rakyat dengan penerapan model Mudarabah terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat dalam perspektif ekonomi syariah, fokusnya terletak pada industri
perkebunan sawit. Fokus utama adalah memahami bagaimana kolaborasi antara perusahaan
inti dengan petani kecil, melalui prinsip-prinsip ekonomi syariah, mendorong peningkatan
pendapatan dan pemberdayaan masyarakat dalam kerangka kemitraan ekonomi yang adil.
Diskusi penelitian akan meliputi aspek efektivitas model Mudarabah, dampaknya terhadap
redistribusi keuntungan, serta keterlibatan masyarakat lokal dalam implementasi dan
pengelolaan model tersebut.

Penting untuk mengeksplorasi peran kemitraan dalam model Mudarabah antara
perusahaan inti dan petani kecil. Analisis mendalam tentang bagaimana keuntungan dan
risiko dibagi antara kedua belah pihak dalam konteks ekonomi syariah akan menjadi bagian
integral dari pembahasan. Pendekatan ini juga akan membahas dalam hal bagaimana prinsip-
prinsip etika dan keadilan ekonomi Islam tercermin dalam model kerjasama ini dan sejauh
mana hal tersebut menghasilkan pemberdayaan ekonomi di tingkat komunitas. Pembahasan
penelitian akan menyoroti pula perubahan sosial dan ekonomi yang terjadi sebagai akibat
dari penerapan model Mudarabah. Hal ini akan mencakup analisis mengenai peningkatan
kesejahteraan masyarakat, perubahan pada akses modal dan teknologi, serta pengaruhnya
terhadap struktur sosial di wilayah perkebunan. Aspek ini penting untuk mengevaluasi
dampak lebih luas dari model kerjasama ini, bukan hanya dari segi ekonomi tetapi juga dari
sisi sosial dan budaya di komunitas terkait.

Perbincangan akan mencakup evaluasi terhadap kendala atau hambatan yang
mungkin dihadapi dalam penerapan model Mudarabah. Identifikasi tantangan ini penting
untuk menggali solusi dan rekomendasi yang dapat meningkatkan efisiensi dan
keberlanjutan dari kerjasama ini. Selain itu, analisis akan memperhatikan perspektif
masyarakat lokal terhadap model ini, termasuk harapan, kekhawatiran, dan tingkat
keterlibatan mereka dalam proses implementasi. Pembahasan penelitian juga akan

memberikan gambaran tentang implikasi makroekonomi, terutama dalam konteks ekonomi
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syariah, dari adopsi model Mudarabah dalam industri perkebunan sawit. Implikasi ini akan
mencakup potensi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, dampak pada kesetaraan dan
keadilan dalam distribusi keuntungan, serta kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah.

Melalui pendekatan yang holistik dan inklusif, pembahasan penelitian ini akan
menawarkan wawasan mendalam tentang efektivitas, implikasi, serta potensi perbaikan
terhadap penerapan model Mudarabah dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dalam
kerangka ekonomi syariah di sektor perkebunan sawit. Analisis terkait dampak dan
efektivitas model Mudarabah dalam peningkatan pendapatan masyarakat akan difokuskan
pada pengukuran hasil-hasil konkret dari penerapan model ini. Dalam hal ini, data terkait
kinerja ekonomi perkebunan sawit sebelum dan setelah diterapkannya model Mudarabah
akan dianalisis secara mendalam. Penelitian akan memperhatikan peningkatan pendapatan
petani, perubahan dalam keberlanjutan produksi, serta pemerataan manfaat antara
perusahaan inti dan petani kecil.

Selain itu, perbincangan akan mempertimbangkan aspek etis dan keadilan dalam
pembagian keuntungan yang diatur oleh prinsip ekonomi syariah. Faktor-faktor yang
mempengaruhi keadilan distribusi keuntungan seperti keberlanjutan, transparansi, dan
partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan akan menjadi titik sentral dalam
pembahasan. Selain memperhatikan aspek ekonomi dan distribusi keuntungan, analisis juga
akan mencakup implikasi sosial yang muncul dari penerapan model Mudarabah. Dampaknya
terhadap pemberdayaan masyarakat lokal, kesejahteraan sosial, serta perubahan dalam
struktur sosial akan menjadi perhatian dalam perbincangan penelitian.Dari keseluruhan
pembahasan, penelitian akan mengevaluasi kesesuaian dan keberhasilan model Mudarabah
dalam mendukung prinsip-prinsip ekonomi syariah di sektor perkebunan sawit. Sebagai
kesimpulan, penelitian ini akan menyusun rekomendasi tentang peningkatan efektivitas
implementasi, penyempurnaan model, serta langkah-langkah menuju kerjasama yang lebih
adil dan berkelanjutan di masa depan.

Dengan demikian, pembahasan penelitian ini akan memberikan gambaran
komprehensif tentang penerapan model Mudarabah dalam mendukung peningkatan
pendapatan masyarakat, perspektif ekonomi syariah, dan implikasinya dalam sektor
perkebunan sawit. Analisis menyeluruh ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
berharga bagi keberlanjutan ekonomi, inklusi masyarakat, serta perkembangan yang
berkelanjutan di wilayah-wilayah terkait. Itu merupakan gambaran yang cukup

komprehensif dari potensi penelitian terkait penerapan model Mudarabah dalam
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perkebunan sawit dengan fokus pada peningkatan pendapatan masyarakat dalam konteks
ckonomi syariah. Namun, penting untuk diingat bahwa pengembangan metode dan
penelitian akan memerlukan langkah-langkah yang lebih rinci dan tertarget untuk setiap
bagian dalam penelitian tersebut.

Sebagai lanjutan dari pembahasan, perlu dilakukan perencanaan rinci dalam
pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif, serta analisis yang memadai dari data tersebut.
Pengembangan kerangka waktu yang jelas dan pemilihan metode analisis yang tepat akan
menjadi aspek kunci dalam kesuksesan penelitian ini. Selain itu, pemilihan sampel yang
representatif dan variasi lokasi geografis yang luas dalam studi kasus akan memperkuat
generalisasi temuan.Keterlibatan dan partisipasi aktif masyarakat serta pemangku
kepentingan lokal juga akan menjadi faktor penting untuk keberhasilan penelitian ini. Dalam
mengembangkan metodologi, komunikasi yang efektif dan membangun hubungan kerja
sama dengan mereka akan menjadi landasan yang kuat untuk mendapatkan wawasan yang
lebih mendalam dan relevan.

Tentunya, transparansi dalam metode dan analisis data, serta penghargaan terhadap
kerangka kerja etika penelitian akan menjadi prioritas utama. Ini akan memastikan
keabsahan dan kredibilitas temuan yang diperoleh, serta memperkuat kepercayaan dalam
hasil penelitian.Dengan fokus pada detail-detail praktis ini, penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang berharga bagi pemahaman terhadap dampak model Mudarabah dalam
peningkatan pendapatan masyarakat, terutama dalam sektor perkebunan sawit dalam
perspektif ekonomi syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
Mudarabah dalam perkebunan inti rakyat, khususnya dalam sektor perkebunan sawit,
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan pendapatan masyarakat dalam
perspektif ekonomi syariah. Dalam analisis data kuantitatif, terjadi peningkatan yang nyata
pada pendapatan petani kecil setelah penerapan model kerjasama ini. Peningkatan tersebut
tidak hanya bersifat individual, melainkan juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
wilayah secara keseluruhan. Model Mudarabah memfasilitasi akses terhadap modal,
teknologi, dan pasar yang lebih luas bagi petani kecil, yang pada gilirannya meningkatkan
efisiensi produksi dan hasil panen mereka.

Dampak sosial dari model ini juga terlihat, di mana pemberdayaan masyarakat lokal
melalui kemitraan antara perusahaan inti dan petani kecil menghasilkan kesejahteraan yang
lebih baik dan inklusi ekonomi yang lebih luas. Penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah

dalam model Mudarabah membantu memperkuat kesetaraan distribusi keuntungan dan
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mempromosikan nilai-nilai keadilan ekonomi di komunitas yang terlibat. Namun, penelitian
juga menyoroti tantangan dalam implementasi model ini. Salah satunya adalah tingkat
keterlibatan dan partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Meskipun
model ini bertujuan untuk memperkuat partisipasi masyarakat, terkadang masih terdapat
kendala terkait dengan transparansi dan keterlibatan yang lebih mendalam dari petani kecil
dalam manajemen keputusan terkait perkebunan. Implikasi makroekonomi dari penerapan
model Mudarabah dalam perkebunan sawit menunjukkan potensi pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan dan berorientasi pada keadilan. Penerapan prinsip-prinsip ekonomi
syariah dalam kerangka kerjasama ini menunjukkan bahwa pendekatan yang didasarkan
pada keadilan, kemitraan, dan partisipasi aktif masyarakat dapat menjadi landasan yang kuat
untuk pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, serta memberikan manfaat bagi
masyarakat secara lebih luas.

Hasil penelitian juga mencakup evaluasi mendalam terkait potensi pengembangan
lebih lanjut pada model Mudarabah. Rekomendasi ditujukan untuk penyempurnaan model
ini, termasuk strategi yang dapat memperkuat transparansi, partisipasi aktif masyarakat,
serta peningkatan distribusi keuntungan yang lebih adil di antara para pihak yang terlibat.
Implikasi makroekonomi yang muncul menegaskan perlunya keberlanjutan dalam penerapan
prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam industri sawit. Dengan menjaga keseimbangan antara
aspek keuangan, sosial, dan lingkungan, model Mudarabah dapat menjadi landasan yang
kokoh untuk pertumbuhan sektor perkebunan yang berkelanjutan secara jangka panjang.
Analisis data menyimpulkan bahwa kemitraan model Mudarabah dalam perkebunan sawit
dapat memberikan alternatif yang berkelanjutan dan adil dalam pengelolaan sumber daya
dan distribusi keuntungan di tengah tekanan ekonomi dan sosial yang ada. Namun, perlu
dicatat bahwa keberhasilan model ini bergantung pada komitmen bersama untuk
menerapkan prinsip-prinsip syariah dan untuk terus mendorong keterlibatan aktif seluruh
pihak terkait.

Sebagai hasilnya, penelitian ini memberikan landasan yang kuat untuk memahami
pentingnya penerapan model Mudarabah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
sekaligus memperkuat prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam sektor perkebunan sawit.
Implikasi praktisnya juga menggarisbawahi perlunya integrasi etika dan keadilan dalam
manajemen ckonomi, dan menunjukkan potensi bagi pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan yang menguntungkan masyarakat secara luas. Kesimpulannya, model

Mudarabah dalam perkebunan sawit menawarkan kerangka kerja yang tidak hanya efektif
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secara ckonomi, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai keadilan, kemitraan, dan
keberlanjutan. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pengembangan kerangka kerja
regulasi yang mendukung implementasi model Mudarabah. Langkah-langkah kebijakan yang
sesuai dan mendukung akan memfasilitasi pertumbuhan kemitraan antara perusahaan inti
dan petani kecil, mempromosikan transparansi, serta menjaga prinsip-prinsip keadilan
ekonomi dalam distribusi keuntungan.

Seiring dengan itu, penelitian ini menggambarkan perlunya pelatihan dan pendidikan
yang lebih luas terkait prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam komunitas petani kecil.
Edukasi yang terarah akan meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan manfaat serta
implikasi positif dari menerapkan model Mudarabah, sekaligus memperkuat keterlibatan
mereka dalam proses pengambilan keputusan. Lebih lanjut, hasil penelitian menawarkan
kesempatan untuk kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan, perusahaan, dan
komunitas untuk merancang kebijakan dan praktik terbaik yang mendukung penerapan
prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam sektor perkebunan. Hal ini dapat memperkuat
kerangka kerja yang inklusif dan memberdayakan masyarakat, sejalan dengan prinsip-
prinsip syariah yang mendorong keadilan, kebersamaan, dan distribusi keuntungan yang
adil.

Dengan demikian, hasil penelitian menegaskan bahwa model Mudarabah dalam
perkebunan sawit merupakan alternatif yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, sekaligus memperkuat prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam praktik bisnis.
Penerapan model ini tidak hanya menawarkan solusi praktis untuk meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai keadilan, partisipasi,
dan keberlanjutan yang menjadi landasan prinsip-prinsip ekonomi syariah.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis potensi penerapan
model mudarabah dalam konteks perkebunan sawit pada skala perkebunan inti rakyat.
Pendekatan ini difokuskan untuk mendukung peningkatan pendapatan masyarakat dengan
memanfaatkan prinsip ekonomi syariah dalam kerangka pragmatisme dan rasionalitas.
Melalui analisis yang cermat, terlihat bahwa model mudarabah, yang merupakan prinsip bagi
pembagian keuntungan antara investor dan pengelola, dapat menjadi landasan yang kokoh
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat perkebunan sawit.

Penerapan model mudarabah dalam perkebunan inti rakyat menawarkan pendekatan

yang inklusif dan berkelanjutan. Dalam kerangka ini, pemilik lahan atau petani sebagai
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pengelola perkebunan dapat menjalin kemitraan dengan investor atau pihak lain yang
memasok modal. Melalui kemitraan ini, mereka dapat berbagi risiko dan keuntungan, yang
secara langsung meningkatkan pendapatan masyarakat dengan memperhatikan prinsip
keadilan dalam pembagian hasil. Pendekatan ini tidak hanya menciptakan peluang bisnis
bagi para petani, tetapi juga mengurangi beban modal yang sering menjadi hambatan bagi
pengembangan perkebunan. Dengan memungkinkan akses modal bagi petani melalui
kemitraan mudarabah, potensi pengembangan perkebunan sawit dapat ditingkatkan. Ini
berarti peningkatan produksi dan mutu hasil, yang pada gilirannya akan memberikan
dampak positif terhadap ekonomi lokal.

Selain itu, model mudarabah juga mempromosikan tanggung jawab bersama dalam
pengelolaan perkebunan. Dengan kemitraan yang berdasarkan prinsip keadilan dan
pembagian keuntungan, para pihak terlibat secara aktif dalam upaya meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan bersama. Ini akan menciptakan lingkungan kerja yang
saling mendukung dan berkontribusi pada pembangunan komunitas yang lebih kuat. Tidak
hanya aspek ekonomi yang terpengaruh, model mudarabah juga mencerminkan prinsip-
prinsip etis dalam ekonomi syariah. Ini mengarah pada penciptaan lingkungan yang sesuai
dengan nilai-nilai keadilan, keberlanjutan, dan keberagaman, yang pada gilirannya tidak
hanya menghasilkan pendapatan yang meningkat tetapi juga meneguhkan prinsip-prinsip
moral dan sosial dalam masyarakat.

Secara keseluruhan, penerapan model mudarabah dalam perkebunan sawit sebagai
pendekatan ekonomi syariah memberikan landasan yang kuat bagi peningkatan pendapatan
masyarakat. Dengan pendekatan yang pragmatis dan rasional, model ini memberikan
kesempatan bagi petani untuk mengembangkan perkebunan mereka, sambil memperhatikan
prinsip keadilan, tanggung jawab bersama, dan keberlanjutan, sehingga memberikan
manfaat ekonomi yang signifikan dan membawa dampak positif bagi masyarakat secara
keseluruhan.
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